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Abstract
Jakarta is inhabited by people formed from a melting plot process, namely the 

mixing of  various ethnicities and regions, both from within and outside Indonesia. 
From the melting-plot process, the position of  the Betawi people changed to a new 
identity called the Betawi tribe or the Betawi people. This aim of  study is to describe 
the structure, function, and inheritance system of  the gambang rancag about the 
story of  Pitung, Angkri, and Conat oral tradition in the Betawi community. This 
study was conducted in four areas of  DKI Jakartaand another area in West Java, 
namely Depok. The choice of  location was based on the reasons that these areas 
were objectively the population bases of  the Betawi community. Data collection was 
conducted by observation, interview, and documentation. Data analysis was carried 
out using the interdisciplinary approach, structural theory in Abrams and G. L. Koster 
Malay poetry, Albert Lord’s formula theory, and inheritance system and functions by 
Alan Dundes and Teeuw. The results of  this study are as follows. First, describing 
the existence of  communication between the creator, the text, the audience, and the 
community can be considered through the text structure of  (1) the flow scheme, (2) 
the theme, and (3) the character’s actions. Second, the functions were (1) affirmation 
function, (2) negation function, and (3) restoration function. Third, the inheritance 
systemincludes: (1) giving the model, (2) modeling the model, and (3) showing the 
model.

Keywords: oral tradition, gambang rancag, structure, function, inheritance, Betawi 
community  

STRUKTUR, FUNGSI, DAN SISTEM PEWARISAN 
TRADISI LISAN GAMBAnG rAnCAG PADA MASyARAKAT BETAWI

Abstrak
Jakarta didiami oleh masyarakat yang terbentuk dari proses melting plot, yaitu 

percampuran dari berbagai etnik dan wilayah, baik dari dalam maupun luar Indonesia. 
Dari proses melting plot, kedudukan orang Betawi berubah menjadi identitas baru yang 
dinamakan suku Betawi atau orang Betawi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
struktur, fungsi, dan sistem pewarisan tradisi lisan gambang rancag cerita Si Pitung, Si 
Angkri, dan Si Conat pada masyarakat Betawi. Penelitian ini dilaksanakan di empat 
wilayah DKI Jakarta dan satu  daerah di Jawa Barat, yaitu Depok. Pemilihan lokasi 
penelitian ini dilakukan karena secara objektif  daerah-daerah tersebut merupakan 
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basis penduduk masyarakat Betawi. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pendekatan 
interdisiplin, teori struktur puitika Melayu Abrams dan Koster, teori formula dan 
sistem pewarisan oleh Lord, dan fungsi oleh Dundes dan Teeuw. Adapun hasil 
penelitian ini, yaitu pertama, menggambarkan adanya komunikasi antara pencipta, 
teks, penonton, dan masyarakat yang dapat diperhatikan melalui struktur teks  (1) 
skema  alur, (2) tema, dan (3) lakuan tokoh. Kedua, fungsi, yaitu (1) fungsi afirmasi, 
(2) fungsi negasi, dan (3) fungsi restorasi.Ketiga, yaitu sistem pewarisan, meliputi: (1) 
memberikan model, (2) mencontoh model, dan (3) mempertunjukan model.

Kata kunci: tradisi lisan, gambang rancag, struktur, fungsi, pewarisan, masyarakat 
Betawi

PENDAHULUAN
Jakarta merupakan pintu gerbang 

ma suk nya berbagai jenis suku bangsa 
yang ingin mengadu nasib dan mencari 
berbagai pekerjaan. Sebagai daerah 
persinggahan, Jakarta dikenal memi-
liki masyarakat yang multikultur. Ja-
karta didiami oleh masyarakat yang 
terbentuk dari proses melting plot, yaitu 
percampuran dari berbagai etnik dan 
wila yah, baik dari dalam maupun luar 
Indonesia. Proses melting plot ini sudah 
terjadi sejak akhir abad ke-19 (Castle, 
1967).

Dari proses melting plot,kedudukan 
orang Betawi berubah menjadi identi-
tas baru yang dinamakan suku Betawi 
atau orang Betawi. Hal ini dapat dike-
tahui dengan ber bagai ciri penanda, 
seperti, kekerabatan, ke per ca yaan, ba-
hasa, dan kesukuannya. Oleh karena 
itu, kedudukan orang Betawi menga-
lami perubahan yang tidak terlepas dari 
ciri-ciri penanda tersebut.Ciri penanda 
orang Betawi berlangsung dan diberi-
kan serta dile katkan oleh berbagai sum-
ber, baik dari sis temkolonialisme, pen-
datang, atau dari ber ba gai media sesuai 
dengan kekuasaan yang berlaku. Da-
lam konteks sejarah lokal Jakarta, etnis 
Betawi sebagai etnis asal Jakarta ter-

bentuk dari proses asimilasi antaretnis
yang diimpor oleh pemerintah kolonial 
Belanda dalam kepentingan politik dan 
ekonomi (Suswandari, 2017).

Kedudukan orang Betawi yang sejak 
dulu tertekan yang teridentifikasi da-
lam ke lompok orang pribumi yang me-
namakan diri sebagai orang atau suku 
Betawi. Hampir se mua orang Betawi 
pada saat itu mendu duki tanah par-
tikelir. Kehidupan sulit harus me reka
hadapi berupa penjajahan ganda, baik 
dari penjajahan kolonial maupun dari 
penja jahan tuan-tuan tanah. Jadi, se-
bagian besar masyarakat yang tinggal 
di wilayah Batavia kala itu telah men-
jadi tawanan para penjajah.

Semua beban penindasan itu harus 
di tanggung oleh sebagian besar orang 
Betawi. Kondisi tersebut menyebabkan 
ketegangan-kete gangan (depresi), yaitu 
perasaan tertekan, karena mereka tidak 
berdaya untuk mengha dapi kejahatan 
penguasa (Heuken, 1997: 138). Aki-
batnya, mereka tertekan dan merasa 
rendah diri. Dampak penderitaan ini 
menimbulkan terjadinya tin dakan pem-
berontakan dan perlawanan terha dap 
kesewenangan pemerintah kolonial Be-
lan da dan para tuan tanah. 
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Bentuk perlawanan rakyat Betawi 
diung kapkan dalam bentuk cerita 
rakyat. Cerita rakyat umumnya meng-
angkat tokoh hero atau pahlawan yang 
siap membela rakyat. Tokoh hero terse-
but melakukan perlawanan terhadap 
kolonial Belanda dan para tuan ta nah 
dengan cara melakukan kekacauan. 
Pe nyam paian cerita rakyat dilakukan 
secara lisan dalam berbagai bentuk per-
tunjukan, misalnya tradisi lisan gam-
bang rancag  de ngan lakon Si Pitung, si 
Angkri, dan cerita jagoan lainnya me-
rupakan cerita rakyat yang sering di-
bawakan dalam lakon-lakon keseni an 
di masyarakat Betawi.

Dalam perspektif  yang lebih luas, 
bagi masyarakat Indonesia pada um-
umnya, keberadaan tradisi lisan men-
jadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan masyarakat. Indonesia yang 
dikenal sebagai negara yang multietnik 
memiliki keragama suku bangsa dan bu-
daya bisa menjadi ciri khas.Keberadaan 
ciri khas bangsa yang sudah dikenal 
oleh masyarakat dunia membuat bang-
sa kita memiliki keistimewaan dan 
daya tarik tersendiri. Hal tersebut akan 
menjadikan ketahanan nasional bangsa 
Indonesia khususnya warisan budaya 
yang harus dilestarikan. Keberadaan 
suku bangsa tersebut akan melahirkan 
tradisi, salah satunya tradisi lisan atau 
sastra lisan. 

Salah satu fungsi tradisi yang men-
jadi ciri khas bagi suatu budaya karena 
merupakan bagian dari alat komunika-
si ialah tradisi lisan. Perjalanan tradisi 
lisan telah hampir sama tuanya dengan
kehidupan manusia. Sejak manusia 
ada, mereka sudah memiliki tradisi 
lisan.Tradisi lisan tentu tidak hanya 
menyangkut kelisanan belaka seperti 
tuturan yang dibedakan dengan tulisan, 

tetapi sebuah kelisanan yang memiliki 
bentuk berpola, hidup sebagai pengeta-
huan bersama sebuah komunitas, ditu-
runkan secara turun-temurun dengan 
berbagai versi (Sibarani, 2012:11).

Tradisi lisan merupakan salah satu
bagian yang tidak terpisahkan masya-
rakat tradisional yang begitu menjaga 
dan memilihara Indonesia dari berbagai 
aspek kehidupan. Hal ini terkait dengan 
adanya pesan moral, kepercayaan, nor-
ma yang dipatuhi masyarakat demi ke-
teraturan sistem sosial, serta nilai pen-
didikan yang dapat dijumpai di dalam 
tradisi lisan. Sebagai hasil budaya masa 
lampau yang ikut membentuk peradab-
an nusantara sekaligus menjadi identi-
tas Indonesia, terabainya tradisi lisan 
sudah sepantasnya menjadi kekhawa-
tiran bersama.

Pentingnya tradisi lisan dalam dalam 
dinamika perkembangan masyarakat 
menarik para peneliti melakukan ka-
jian. Apalagi jika dikaitkan dengan 
modernisasi dalam berbagai bidang.
Bagaimanakah eksistensi tradisi lisan di 
tengah-tengah perkembangan teknologi 
informasi dan kemajuan di berbagai as-
pek kehidupan (Ramakrishnan, 2016).

Gazali (2016:189) meneliti tentang 
struktur, fungsi, dan nilai dalam nyanyi-
an rakyat Kaili di Provinsi Sulawesi 
Tengah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa struktur nyanyian rakyat Kaili 
meliputi struktur makro, superstruktur, 
dan struktur mikro yang merepresen-
tasikan ideologi kultural masyarakat 
Kaili. Nyanyian rakyat Kaili memi-
liki fungsi ritual, sosial, mendidik, ko-
munikasi dan informasi, dan hiburan.
Nilai yang terdapat dalam nyanyian 
rakyat Kaili adalah religius, filsafat, 
etika, dan estetika. Struktur cerita yang 
menggam barkan bentuk pemikiran se-
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bagai landasan perilaku masyarakat 
yang kehadirannya ma sih dapat dipa-
hami. Sementara fungsi cerita rakyat 
bagi masyarakat Kaili adalah sebagai 
ke per cayaan, agama, politik, pendidik-
an dan eko nomi.

Selaras dengan penelitian Gazali 
(2016), Ridwan & Wahdian (2017) me-
neliti struktur, fungsi, dan nilai tradisi 
lisan di Sumenep Madura. Studi struk-
tur, fungsi dan nilai dalam tradisi sas-
tra lisan di Sumenep Madura adalah 
salah satu bukti dan komitmen untuk 
memelihara, merawat dan melestari-
kan keanekaragaman budaya lokal di 
kepulauan. Tradisi sastra lisan memili-
ki makna dan secara estetika kaya akan 
nilai-nilai luhur seperti pendidikan 
karakter, relegius, doktrin, moral, etika, 
kepemimpinan, keteladanan sosial, 
kepedulian, persahabatan, toleransi 
dan silaturah mi. Tradisi sastra lisan 
juga berfungsi sebagai penghubung sil-
aturrahim dan berfungsi sebagai sarana 
hiburan.

Cerita rakyat sebagai salah satu 
bentuk tradisi lisan juga dapat diman-
faatkan sebagai model pembelajaran. 
Setiartin (2015) meneliti tentang po-
tensi transformasi teks cerita rakyat ke 
dalambentuk cerita bergambar sebagai 
model pembelajaran membaca apre-
siatif. Cerita rakyat dapat ditransfor-
masikan ke dalam bentuk komik, yaitu 
ta hapan modifikasi yang didahului oleh 
ana lisis struktur cerita rakyat melalui 
pem be lajaran sastra. Model pembe-
lajaran transformasi teks cerita yang 
dikembangkan mampu meningkatkan 
kemam puan membaca apresiatif.

Zaini (2014:1-15) meneliti tentang 
cerita lisan “Yong Dollah” yang hidup 
di masyarakat Melayu Bengkalis.Tra-
disi lisan “Yong Dollah”, kini men-

galami kepunahan, sebab semakin 
diwariskan tradisi ini semakin di ting-
galkan oleh generasinya.Salah satu 
strategi pewarisan cerita-cerita lisan 
“Yong Dollah” yang membuat penye-
barannya meluas dan menjadi populer 
adalah dengan menuturkannya di de-
pan kawan-kawannya di kedai kopi, 
di waktu senggang. Aktivitas minum 
kopi di waktu senggang ini kemudian 
kerap disebut kahwe. Hal ini juga yang 
kemudian membedakan sistem pewa-
risan cerita lisan pada umumnya, yang 
biasanya diwariskan melalui keluarga. 
Selain itu, penelitian ini juga hendak 
menunjukkan bahwa sistem pewarisan 
melalui tradisi kahwe ini terkait dengan 
upaya resistensi budaya orang Melayu 
Bengkalis melalui cerita-cerita lisan 
Yong Dollah terhadap kolonialisme 
dan globalisasi. Hal ini juga menunjuk-
kan bahwa tradisi lisan masih diper-
caya memiliki kekuatan dalam mengo-
perasikan fungsi-fungsi transformatif-
nya dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian hasil-hasil pe-
nelitian di atas, tampak bahwa per-
masalahan yang perlu mendapatkan 
perhatian adalah menjaga keberadaan 
tradisi lisan dan upaya untuk meles-
tarikan melalui kegiatan pewarisan 
kepada generasi-generasi mendatang. 
Permasalahan pewa risan ini juga dia-
lami oleh hampir semua tradisi lisan 
di semua tempat. Meskipun ada upaya 
untuk mewariskan dari penuturnya, na-
mun semakin jarang orang yang mau 
belajar tentang tradisi lisan.Adanya 
perkem bangan seni global yang se-
makin gencar dan masif  mengalahkan 
tradisi lisan yang menga lami kemun-
duran karena sedikit sekali men dapat 
sentuhan kreatif.
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Sastra lisan tidak hanya merujuk 
pada tuturan yang bersifat verbal, tetapi 
mencakup semua aspek baik teks, 
koteks, maupun konteks.Teks me miliki 
struktur, koteks memiliki elemen, dan 
konteks memiliki kondisi, yang formu-
lanya dapat diungkapkan dari kajian 
tradisi lisan.

Tradisi lisan tidak han ya dipahami 
secara sempit pada pengertian cerita 
do ngeng, mitologi, dan legenda dengan 
berba gai pesan di dalamnya. Tradisi 
lisan juga mencakup sistem kognitif  
masyarakat, sumber identitas, sarana 
ekspresi, sistem religi dan keperca-
yaan, pembentukan dan peneguhan 
adat istiadat, sejarah, hukum, pengo-
batan, kein dah an, kreativitas, asal-
usul masyarakat, dan kearifan lokal 
dalam komunitas dan ling kung annya. 
Pengungkapan kelisanan terse but di-
sampaikan terutama dengan mengan-
dalkan faktor ingatan karena penutur 
atau tukang cerita memang mengingat, 
tidak meng hafalkan apa yang disampai-
kan (Lord, 2000; Ong, 1982; Sweeney, 
1980).

Selanjutnya, proses penciptaan teks
tradisi lisan berdasarkan pendekatan 
model Puitika mencakup empat aspek,
yaitu (1) pencipta, (2) teks, (3) pe-
nonton, dan (4) dunia nyata (Koster, 
2008:38). Pertama, pencipta, yakni 
sebuah tradisi lisan terjadi ketika ber-
langsungnya interaksi sosial antara 
penu tur yang satu dan yang lain dengan 
menggu nakan objek ragam lisan yang 
telah diturun kan secara lisan dari ge-
nerasi ke generasi. Konsep utama dari 
penciptaan tradisi lisan ialah konsep 
mengingat. Konsep mengingat adalah 
“proses menciptakan teks-teks melalui 
tindakan yang diingat olehnya—dan de-
ngan begitu diulang, disesuaikan, dite-

rapkan, dan ditegaskan olehnya—ialah 
tradisi yang bermacam-ma cam bentuk 
pengetahuannya dan sudah dite rima 
sebagai sesuatu yang dianggap sah oleh 
masyarakatnya” (Koster, 2008:38).

Kedua, teks, yaitu konsep teks tidak 
dibatasi pada konsep cerita atau lakon 
yang disampaikan saja atau dituturkan. 
Konsep teks melingkupi unsur-unsur 
penyampaian tutur an pencerita, musik 
yang mengiringi, pe nyam paiannya, ge-
rak-geriknya, topeng atau peralatan lain 
yang digunakan, upacara-upa cara yang 
mengiringi persembahan cerita atau la-
kon, dan sebagainya (Salleh, 1992:18). 
Semua unsur itu memberi sumbangan 
kepada makna penyam paian sebagai
keseluruhan, sehingga teks dalam sastra 
lisan merupakan sebuah gesam tkunswerk 
atau hasil penggabungan beberapa ben-
tuk.

Ketiga, penonton, bahwa “cerita-
cerita akan mene mui versinya diper-
sembahan yang akan berubah dalam 
mengikuti sifat khalayaknya/penon-
ton. Walaupun penonton menerima, 
tetapi mereka tidak pasif, karena latar 
bela kang, penafsiran, dan pewarnaan 
mereka akan sedikit banyak menentu-
kan panjang pendeknya cerita suasana 
panggung (Koster, 2008:49; Salleh, 
1992). De ngan kata lain, variasi tetap 
yang disaks ikan dalam sastra lisan da-
pat dihubungkan dengan keperluan un-
tuk pencerita untuk memer hatikan se-
lera suasanan khalayaknya. Teks li san 
bukan saja dibentuk oleh khalayak—ia 
juga dibentuk oleh pencerita (secara 
timbal-balik). Popularitas pencerita 
dikembangkan dengan dialog antara 
pencerita dan kha layaknya. Itulah se-
babnya pencerita selalu menyebut kata 
kita, sebuah kata yang meng asaskan 
suasana ramah-tamah dan solidaritas 
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antara saya atau pencerita dan anda 
atau pendengar.

Keempat, dunia nyata, menjelaskan 
bah wa tugas utama pencerita terletak 
dalam tindakan mengingat, tampaknya 
ia meng ang gap cerita atau lakonnya 
sebagai benar-benar telah berlaku dan 
bukan sebagai fiksi (Koster (2008:47; 
Sweeney, 1980:258). Da lam sastra lisan 
unsur fiksi tidak mempu nyai status 
yang diakui sebagai sah—status seba-
gai suatu kebenaran kesusastraan—
sehingga ia cenderung disamakan 
dengan pembohong an belaka. Dalam 
budaya mela wak yang dibawakan pada 
cerita, dikenal istilah tin dakan “mem-
badut” yang dalam budaya Ke lantan 
bermakna berbohong. Ter ma suk da lam 
pandangan Islam bahwa sastra lisan se-
ringkali dikritik sebagai struktur un sur 
takha yul dan pembohongan belaka.Na-
mun, perlu juga diingat bahwa teks-teks 
lisan merupakan suatu khazanah kaya 
raya yang di dalamnya masih banyak 
tersimpan rekaman-rekaman realitas 
kehidupan orang Melayu pada masa 
dahulu kala.

Salah satu tradisi lisan yang sam-
pai saat ini masih eksis di tengah-te-
ngah arus modernisasi adalah tradisi 
lisan gambang rancang yang hidup di 
masyarakat Betawi. Pertunjukan gam-
bang rancag merupakan pertunjukan 
tradisi lisan yang diwariskan secara 
lisan oleh ma syarakat Betawi. Cara per-
tunjukan gam bang rancag, dengan me-
nyanyikan cerita yang di su sun dalam 
bentuk pantun dan syair selan jutnya di-
tuturkan dihadapan penonton oleh dua 
orang perancag yang berhadapan seba-
gai seteru dengan iringan musik gam-
bang kro mong sebagai pengiring pertun-
juk an (Ruchiat, 2003:34; Sopandi, dkk., 
1999:75). 

Merujuk pada eksistensi dan konsep 
tradisi lisan sebagaimana diuraikan di 
atas, menarik untuk dikaji bagaimana 
keberadaan tradisi lisan gambag rancag   
yang hidup di masyarakat Betawi. Ba-
gaimanakah struktur, fungsi, dan sistem 
pewarisan tradisi lisan gambang ran-
cang yang hidup di masyarakat Betawi. 
Hal itu menjadi penting, mengingat 
masyarakat Betawi berada di wilayah 
Jakarta sebagai kota yang penuh de-
ngan gerak modernisasi.

METODE 
Penelitian ini menggunakan me-

tode etno grafi. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan struktur, fungsi, dan 
sistem pewarisan tradisi lisan gambang 
rancag pada masyarakat Betawi. Peneli-
tian ini dilaksanakan di empat wilayah 
DKI Jakarta dan satu daerah di Jawa 
Barat, yaitu Depok. Pemilihan lokasi 
penelitian ini dilakukan karena secara 
objektif  daerah-daerah tersebut meru-
pakan basis penduduk masyarakat Be-
tawi.

Sumber data penelitian adalah teks 
lisan gambang rancang dan aktivitas per-
tunjukkan yang melingkupinya. Teks 
lisan yang dijadikan sumber data pe-
nelitian adalah gambang rancag Si Pi-
tung dan Si Angkri. Penentuan data 
menggunakan konsep Puitika Melayu 
dengan empat elemen, yaitu: pencipta, 
teks, penonton, dan kenya taan. Pen-
gumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawanca ra, dan dan studi 
dokumentasi. 

Analisis data mencakup tiga hal, 
yaitu struktur, fungsi, dan sistem pewa-
risan. Pertama, teori struktur tradisi lisan 
dari teks dilihat sebagai skema-skema 
yang dapat ditemui di semua tingkat 
cerita, meliputi (1) skema alur,(2) ske-



124 |   LITERA, Volume 18, Nomor 1, Maret 2019

ma te ma, (3) skema perwatakan, dan 
(4) bahasa formulaik. Kedua, analisis 
fungsi seperti yang dikemukan oleh 
Teeuw, ada tiga,yaitu (1) afirmasi (me-
netapkan norma-norma sosial budaya 
yang ada pada waktu-waktu tertentu), 
(2) restorasi (pengungkap keinginan 
atau kerinduan pada norma yang sudah 
hilang), dan (3) negasi (untuk membe-
rontak dan mengubah norma-norma 
yang sudah berlaku). Ketiga, untuk 
analisis sis tem pewarisan mengguna-
kan konsep Lord dan Vansina, dengan 
beberapa tahapan, yaitu: (1) yaitu dim-
ulai dengan nyantri atau cantrik, peran-
cag pemula akan mengamati dengan 
cara mendengar dan mengulang cerita/
model de ngan ingatan, (2) mencontoh 
model yang didengar dengan mempe-
ragakan dalam ben tuk yang sesuai de-
ngan bentuk utuh tradisi yang didengar, 
dan (3) tahapan mengoperasikan mo-
del utuh tadi dalam dalam pertunjukan 
yang sebenarnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini mencakup tiga
aspek, yaitu: struktur, fungis, dan sistem 
pewarisan. Pertama, bentuk atau struk-
tur pertunjukan gambang rancag yakni 
saling berba las dari perancag dengan 
cara dinyanyikan de ngan iringan musik 
gambang kromong. Bentuknya yang unik 
ditunjukan dengan ada nya inte raksi 
penutur dengan penonton yang berada 
dalam satu konteks pertunjukan, ter jadi 
inte raksi dan cairnya suasana antara pe-
nutur dan penonton selanjutnya terda-
pat ke lihaian dan kepiawaian perancag 
dalam menyusun tu turan yang sesuai 
lakon yang me reka bawa kan dengan 
tindakan yang tidak melupakan kese-
larasan irama musik yang selaras dan 

hamonis.Keharmonisan cerita dalam 
pertunjukan gambang rancag tersusun 
dalam struktur tradisi lisan yang hidup 
di masyarakat.

Kedua, fungsi tradisi lisan telah 
dibahas oleh Teuw dalam karya sastra, 
seperti afirmasi, negasi dan restorasi.
Fungsi yang dikemukakan Teeuw 
(1994:20-21), khusus nya restorasi yaitu 
pengungkap keinginan atau kerinduan 
pada norma yang sudah hi lang. Tujuan 
dari fungsi ini adalah untuk menunju-
kan bahwa teks-teks tradisi lisan Betawi 
berfungsi untuk mengungkap kem bali 
legenda masa lalu sebagai bentuk pe-
nyemangat dan penanda nostalgia/
kerin duan bahwa masa lalu munculnya 
tokoh ja go an di tanah Betawi.

Ketiga, sistem pewarisan yang dike-
mukakan oleh Lord (2000), bahwa 
sistem mengingat dengan for mula pada 
tradisi yang diwarisi. Sistem pewarisan 
dilakukan dengan tiga cara, yakni (1) 
nyantrik, (2) mencontoh model yang 
didengar, dan (3) mempraktikan model 
dalam pertunjukan yang sebenarnya. 
Hasil penelitian disajikan dalam Tabel 
1.

Tabel 1. Struktur, Fungsi, dan Sistem 
Pewarisan Tradisi Lisan

No. Aspek Deskripsi

1. Struktur teks 
tradisi lisan

a. Skema alur
b. Tema
c. Lakuan tokoh

2. Fungsi  tradisi 
lisan

a. Afirmasi
b. Negasi
c. Restorasi

3. Sistem 
pewarisan 
tradisi lisan

a. Memberikan 
model

b. Mencontoh model
c. Mempertunjukkan 

model
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Dalam perkembangannya, kelom-
pok etnis Betawi terus menguat dan ber-
hasil membangun identitas khas mereka 
sendiri yang berbeda dengan kelompok 
etnis lain di Indonesia. Perkembangan 
saat ini keberadaannya semakin menu-
run karena dinamika pembangunan 
yang tidak mampu membuka ruang 
lebar bagai etnis  Betawi. Kelompok 
etnis Betawi memiliki identitas yang 
kuat mengenai warisan budaya Betawi 
seperti jiwa religius yang kuat, meng-
hormati perbedaan, ramah, humoris, 
suka menolong, terbuka, toleran ter-
hadap perbedaan dan sebagainya. Se-
bagai bagian dari Jakarta, sejarah etnik 
Betawi dapat digali sebagai sumber 
inspirasi dan sumber kesadaran dalam 
menanamkan multikultural di Jakarta, 
sebagai kota metropolitan dengan etnis 
yang semakin beragam menuju kehi-
dupan sosial dalam kerangka perdamai-
an dan harmoni (Suswandari, 2017). 
Tradisi lisan, termasuk gambang rancag, 
menjadi bagian tidak terpisahkan dari 
dinamika kehiduapan masyarakat Be-
tawai sampai saat ini.

Pembahasan
Struktur Tradisi Lisan Gambang ran-
cag  

Teks dalam pengertian tradisi lisan 
gam bang rancag tidak hanya terbatas 
pada lakon atau cerita yang disam-
paikan oleh penutur. Struktur teks da-
pat melingkupi unsur pe nyam paian 
bunyi suara dari pencerita, terma suk 
musik yang mengiringi penyampai-
annya,gerak-geriknya, dan peralatan.
Semua unsur itu memberi sumbang-
an kepada makna pe nyampaian se-
bagai “gesamkunstwerk” atau hasil 
penggabungan beberapa bentuk seni 
dan bukan hasil kata saja. Perancag 

atau pen cipta tidak menghafal dalam 
mengha silkan teks lisan tanpa ada kon-
sep atau wujud tulis an untuk dibaca se-
bagai sebuah keahlian un tuk menyiap-
kan bahan-bahan yang siap dira jut da-
lam sebuah tuturan teks lisan.Teks lisan 
memiliki struktur, yaitu skema-skema 
atau pola-pola yang sudah diakrabinya.
Ske ma-skema dalam mengingat teks 
lisan meli puti skema alur, tema dan 
karakter (Ridwan& Wahdian, 2017).

skema Alur Tradisi lisan Gambang 
rancag

Untuk skema alur dalam gambang 
rancag Si Pitung umumnya dimulai 
dengan mu sik pengiring dibunyikan, 
yaitu lagu pho bin, lagu sayur dan lagu 
rancag. Lagu phobin umumnya dalah 
musik instrumentalia, selain untuk me-
manggil dan menunggu penonton yang 
sedang menuju tempat pertunjukan, 
juga diiringi lagu sayur seperti lagu Siri 
Kuning. Umumnya dalam membawa-
kan lagu pembuka sebagai bentuk untuk 
memanggil penonton, biasanya disertai 
dengan improve sasi dengan menambah 
nama tempat pertun jukan atau menye-
but siapa yang mengundang hajatan 
atau menanggap gambang rancag. Selan-
jutnya masuk pada acara inti yaitu lagu 
rancag. Perancag harus mengoptimal-
kan ingat an pola alur yang sudah tetap, 
seperti yang dilakukan oleh perancag 
Rojali (79 tahun) (2015) ketika menu-
turkan rancag Si Pitung, bahwa:

1.a.Kepiting menjepit kerang;
kalo pasang pelita boleh kenapa kerang 
digantung;
dengar aja bapak yang ada tetamu, biar 
terang;
mau dibawa rancag nya dulu yang na-
manya abang Pitung.
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……

7.a. Kalo metik mangkudu dibilang 
pake tangga;
kalo kita nongton gambar jauh banget 
di gang Selang;
dipanggilin serdadu dua tambur disu-
ruh jaga;
kapan kagak lama Si Pitung udah il-
ang.

b. Lagi bang Pitung pinter elmunye dia 
dandan cara ateng;
dia merambat ke atas jalan dibongkar 
itu genteng;
namenye bang Pitung itu waktu me-
mang di atas loteng;
liat temennye bang Jiih itu waktu lagi 
nangis die getar, die
seret, die tenteng.

9.a. Kebayoran Pitung asal dari Tanah 
Abang;
orangnye mude bagus pake kumis pake 
cabang;
waktu die buron bang Pitung pikirnye 
jadi bimbang;
kalo ditembak tuan Sekaut Tena dar-
der-dor kena tiga lubang.

Pola bait rancag Si Pitung umumnya 
sudah tetap, perancag ketika membuka 
rancag harus melakukan penghormatan 
dan informasi kepada penonton bahwa 
cerita yang akan dibawakan adalah ran-
cag Bang Pitung. Untuk bisa “ngerancag 
“ seorang pen ce rita atau perancag harus 
bisa mencipta kembali ceritanya ketika 
ceritah itu diper sem  bahkan, harus bisa 
“ngaleter”, yaitu mem  buat pantun bebas 
Betawi secara impro visasi ketika sedang 
merancag di pen tas, caranya apa yang 
diingat mula-mula “kita tuturin” di be-
lakang lalu dicari pasangan katanya.

Perancag menciptakan ranca-nya 
dimu lai dengan mengingat cerita Si Pi-
tung yang diawali dari mengingat alur 
cerita bahwa ce ri ta dimulai dari infor-
masi bahwa cerita yang dibawakan 
yaitu rancag Bang Pitung, nge ram pok di 
Wetan Marunde,di rumah Haji Syam-
suddin, ngondol barang, mas inten, ba-
tik semua dibawa Pitung, tongtong titir 
bunyi rame sekali, tuan demang datang, 
bang Pitung uda lari, Pitung kena tang-
kap masuk buy Mester, Pitung dijaga, 
Pitung lari dari bui. Dia kena tembak  
tiga lubang oleh Schout Hena, kuburan 
pitung digadangin, orang pada pesta, 
cerita ditambah oleh perancag dengan 
nasehat kepada penonton agar tidak 
coba-coba masuk bui, menderita,auh 
dari anak istri maka jangan tiru Si Pi-
tung cerita sudah tamat.

Lakon cerita di atas adalah skema 
alur yang harus diingat oleh pencerita, 
misalnya kata dengar biar terang bahwa 
lakon yang akan dibawakan adalah 
abang Pitung. Kata terang dan abang Pi-
tung harus diingat dalam skema cerita 
selanjutnya si perancag mene ruskan 
dengan mencari padanan rima kata 
terang dan kata Pitung. Maka perancag   
lang sung memulai isi rancag  nya den-
gan mengisi skema alur cerita dengan 
mencari pasangan kata untuk sampiran 
pada pantun.

Selanjutnya cerita dilanjutkan oleh 
pe rancag kedua juga harus mengingat 
skema alur cerita yang telah dituturkan 
oleh si pe rancag I bahwa informasi ce-
rita harus di ingat, keterampilan meng-
ingat skema alur juga disertai dengan 
keterampilan perancag II untuk meng-
ingat formula apa yang harus diulang 
sesuai dengan konsep pantun berkait 
bahwa apa yang dituturkan pada bait 
perancag I harus diulang pada bait 



Structure, Function, and Inheritance System of  the Gambang Rancag Oral Tradition ...   | 127

berikut nya oleh perancag II hal itu 
dapat terlihat dalam tuturan rancag 
bahwa terjadi pengu langan teks pantun 
tujuannya untuk menyela raskan irama 
lagu yang diiringi musik. 

Dalam skema alur pada umumnya 
cerita berakhir dengan bahagia (happy 
ending), na mun dalam cerita Si Pitung 
tokoh utama berakhir tragis sebuah 
nyawa tokoh utama mati diujung sena-
pan Scout Hena oleh tiga peluru emas.
Ada unsur hero dan mitos dalam teks 
lisan yang disampaikan oleh perancag 
ketika menuturkan rancag Si Pitung.
Penyu sun an teks rancag tidak hanya 
mengingat skema alur cerita Si Pitung 
tapi perancag ha rus mengingat formula 
dari konsep pantun, yaitu pengulangan 
sebagian atau seluruh kata, frase, atau 
klausa dari dari teks sebe lumnya. Kete-
rampilan ini terus diingat oleh perancag 
dalam menyusun tuturan teks yang di-
nyanyikan dengan menggunaka ingat-
an ske ma alur dan bantuan formula 
untuk me nyusun sistem formulaik teks 
sehingga cerita teks dapat diselesaikan 
dengan baik. 

Jadi dalam menghadirkan teks lisan 
rancag Si Pitung tidak hanya mengingat 
skema alur sebagai media yang dipakai 
oleh penutur rancag tetapi konsep pan-
tun berkait atau syair yang juga harus 
disesuaikan dengan musik pengiring 
agar iramanya sesuai. Selain itu da lam 
menghadirkan teks rencag Si Pitung 
pen cerita atau perancag juga harus 
mampu mem buat inprovisasi yang da-
pat berguna dalam sebuah sastra lisan 
yang disampaikan.Humor yang dicip-
takan perancag dalam teks rancag ada-
lah ciri karakter orang Betawi, bahwa 
semua kesenian ada bentuk humor-
nya.Ben tuk humor ini dalam teks lisan 
gam bang rancag berulang dipertun-

jukan baik verbal mau pun nonverbal. 
Bentuk humor da lam skema alur juga 
dikaitkan dengan gerak-gerik perancag   
dalam membawakan tari si perancag   
harus mengatur dan menjaga hubungan 
dengan pasangan rancag nya termasuk 
de ngan penonton serta menyesuaikan 
skema alur dengan irama lagu rancag   
dan musik yang mengiringi pertunjuk-
an gambang rancag.

skema Tema Tradisi lisan Gambang 
rancag

Selanjutnya skema tema yaitu ade-
gan-adegan kecil yang selalu berulang 
sering di munculkan dalam penuturan 
teks lisan lagu rancag Si Pitung dan si 
Angkri, misalnya dalam teks rancag Si 
Pitung dan si Angkri penutur rancag 
Firman (35 tahun) dengan pasangan 
rancag nya Jafar (48 tahun) mengu lang-
ulang koor (lagu bersama penon ton jika 
lagu rancag dibawakan di depan pe-
nonton teks/emang-emang/beberapa
kali diulang dalam rangka untuk men-
jaga keselarsan musik dengan lagu, 
termasuk untuk menjaga hubungan pe-
nonton dengan perancag, agar konsen-
trasi penonton tetap terpusat pada lagu 
rancag yang dituturkan.

1.a. Ketik kenari cabang patah;
pasang kuping biar terang;
rancag si Angkri punya cerita

Ketik kenari cabang patah;
ambil papaya di petuakan;
si Angkri punya cerita;
buaya nya di pasar ikan. 

Selain skema tema/emang-emang-
emang/dalam setiap bait pantun dalam 
rancag Si Pitung juga mengulang kata Si 
Pitung sebagai kata yang sering muncul 
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dalam rancag Si Pitung. Begitu pula de-
ngan tokoh Angkri berulang nama ke-
dua tokoh utama itu disebut dalam teks 
rancag. Tujuan nya untuk mengingat-
kan si perancag dan penonton bahwa 
cerita yang dibawakan pada saat ini 
adalah cerita Si Pitung dan si Angkri 
bukan cerita yang lain. Nama Bang Pi-
tung adalah tokoh yang didukung oleh 
tokoh Haji Syamsuddin, sebagai tokoh 
antagonis yang dicuri hartanya oleh 
Bang Pitung, termasuk tokoh Schout 
Hena sering diulang sebagai tokoh 
yang mengejar Bang Pitung ketika lari 
dari Buy Mester, selanjutnya disebut 
ketika me nembak Pitung dengan pelor 
emas, ter masuk ketika Schout Hena da-
pat bintang setelah berhasil.

skema Tokoh Tradisi lisan Gambang 
rancag

Skema tokoh Si Pitung sebagai to-
koh legenda Betawi selama dua abad 
seka rang ini membuktikan bahwa 
nama Si Pitung menjadi magnet bagi 
masyarakat Betawi untuk tetap meng-
ingat tokoh legenda ini, termasuk sifat-
sifat Si Pitung juga menjadi skema da-
lam cerita rancag Si Pitung, yaitu suka 
merampok dan baik kepada masyarakat, 
dan yang terpenting dalam teks rancag   
sifat-sifat Si Pitung yang baik kepada 
masyarakat.  

Berdasarkan skema alur, tema dan 
tokoh dalam rancag Si Pitung menun-
jukkan bahwa rancag Si Pitung diba-
ngun dengan sistem kelisanan, skema 
alur ditunjukkan dengan cara perancag 
membuka lagu rancag, peris tiwa yang 
dilakoni oleh Si Pitung sebagai tokoh 
yang dituturkan, dan tema sebagai ske-
ma yang harus dikuti sebagai benang 
me rah untuk mengantarkan cerita. 
Keselu ruhan unsur cerita dibawakan 

oleh perancag dengan iringan musik-
gambang kromong dengan cara mengi-
ngat alur cerita, tema, dan tokoh yang 
diikat oleh formula yang digunakan 
oleh perancag   untuk, mengaitkan dan 
me nya tukan sebuah rancag dalam tra-
disi lisan gambang rancag.

Temuan penelitian berkaitan dengan
aspek struktur tradisi sejalan dengan 
penelktian Rhett (1987). Tradisi lisan 
yang telah mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan di lingkungan mere-
ka telah mampu bertahan sampai hari 
ini dalam hidup berdampingan dengan
bentuk-bentuk asal melek huruf, mes-
kipun sebagian besar diturunkan ke 
kelompok sosial marjinal.

Fungsi Tradisi Lisan Gambang rancag  
Fungsi Afirmasi

Fungsi afirmasi pada teks gambang 
rancag  untuk menetapkan norma-nor-
ma sosial budaya yang ada pada waktu 
tertentu. Pe nger tian fungsi tersebut 
dapat digambarkan dalam teks per-
tunjukan gambang rancag, misalnya ke-
tika perancag menuturkan lagu rancag 
Si Pitung mengenai nilai-nilai untuk 
menolong orang lemah, tampak dalam 
teks rancag yang dinyanyikan dalam 
pertunjukan gambang rancag, bahwa Pi-
tung dijadikan pah lawan karena Pitung 
banyak menolong orang susah. Da-
lam cerita legenda lain, pe ngungkapan 
rancag Si Pitung yang lahir dari cerita 
rakyat yang masih hidup di masyarakat 
Betawi, sejak kecil Pitung belajar men-
gaji di langgar (mushala) di kampung 
Rawa Be long, dia menurut istilah Be-
tawi, ‘orang denger kate’. Dia juga 
‘terang hati’, cakep menangkep pela-
jaran agama yang diberikan ustadnya, 
sampai mampu membaca (tilawat) 
alquran. Selain belajar agama, dengan 



Structure, Function, and Inheritance System of  the Gambang Rancag Oral Tradition ...   | 129

Haji Naipin, Pitung—seperti warga Be-
tawi lain nya, juga belajar ilmu silat. Haji 
Naipin, juga tarekat ahli maen pukulan. 
Berdasarkan gam baran cerita tersebut
sifat dan karakter Si Pitung dapat di-
jadikan sebagai contoh pena naman 
nilai norma yang harus ditanamkan
pada generasi muda masyarakat Be-
tawi, bahwa selain belajar ilmu dunia 
juga harus belajar ilmu agama sebagai 
bekal dalam kehidupan yang lebih baik 
di masa akan datang.

Selain itu, teks rancag lain yang 
meng gambarkan penanaman norma 
sosial budaya Betawi juga tampak 
pada teks rancag Si Pitung si Conat ba-
gaimana tokoh Marjan ada lah sosok 
tokoh anak orang Betawi yang sejak 
kecil sudah diserahi tanggung jawab 
un tuk mengangon kerbau milik ke-
luarga, namun karena ia harus meng-
hadapi seorang pencuri jagoan seperti 
Conat, Marjan tak mampu melawan 
Conat.Pada saat itu Marjan melakukan 
perlawanan dengan memper tahankan 
kerbau milik keluarga, namun kare na 
Conat yang sudah terbiasa melakukan 
kejahatan sekali timpuk batu pada Mar-
jan akhirnya roboh bersimbah darah.
Dan akhir nya jatuh tak bernyawa lagi. 
Penanaman norma membatu keluarga 
dengan meng angon kerbau adalah nilai 
budaya masyarakat Betawi yang sesuai 
ajaran islam bahwa wa jib bagi anak un-
tuk membantu pekerjaan orang tua ter-
masuk mengangon kerbau yang dilaku-
kan setelah pulang dari sekolah atau 
selesai mengaji, gambaran penanaman 
norma pada anak-anak sebagai bagian 
dari pen didikan karakter. Hal menge-
nai pena nam an norma dalam teks 
rancag yang dituturkan dalam sebuah 
pertunjukan untuk menunjukan bahwa 
masyarakat Betawi adalah masyarakat 

yang terbuka, mereka tidak menutup 
diri dengan bangsa mana pun di muka 
bumi ini. 

Fungsi negasi
Fungsi negasi pada teks gambang 

rancag untuk menunjukkan perlawan-
an atau mem berontak atau mengubah 
norma yang ber laku. Dalam teks ran-
cag si Angkri  bahwa tokoh jagoan  
seharusnya merepresentasikan tokoh 
yang dapat memberi nilai-nilai norma 
yang baik, namun istilah jagoan yang 
ter dapat dalam teks rancag si Angkri 
bertolak belakang dari teks rancag  Si 
Pitung. Pada teks rancag Si Pitung Is-
tilah jagoan yang di lekatkan pada to-
kohnya mengacu pada tokoh pahla-
wan. Sedangkan istilah jagoan yang 
dilekatkan pada tokoh jagoan si Conat 
adalah seorang tokoh yang melakukan 
kejahatan mulai ketika Angkri digam-
barkan terbiasa melakukan kejahatan, 
mulai dari mencuri, termasuk bagian 
dari kelompok jagoan yang sering 
melakukan pencurian di di daerah pa-
sar ikan dan sekitarnya. Dari kedua 
teks tersebut ada yang berfungsi sebagi 
negasi bagi masyarakatnya tetapi ada 
juga teks yang digu nakan sebagai afir-
masi bagi masyarakat nya. Teks rancag 
si Angkri juga dapat dijadi kan negasi 
bagi masyarakatnya. Teks Si Angkri di-
tuturkan melakukan operasi keja hat an 
di daerah Tanjung Priok. Jika keingi-
nannnya tidak dikabulkan, tokoh Angri 
dan kelompoknya tidak segan mengha-
bisi nyawa lawannya.

Teks rancag Si Pitung adalah jenis 
teks rancag yang juga berfungsi seba-
gi negasi ba gi masyarakatnya bahwa 
gambaran kehi dup an centeng adalah 
kehidupan jagoan yang ju ga mengarah 
pada istilah jagoan yang yang sering



130 |   LITERA, Volume 18, Nomor 1, Maret 2019

berbuat kejahatan untuk menunjukan 
keangkeran diri centeng dengan cara 
meng gunakan simbol-simbol yang ang-
ker. Meng gunakan pakaian serba hitam, 
golok tajam, gelang bahar yang besar, 
dan kumis tebal yang membawa keang-
keran bagi siapa saja yang melihat.

Fungsi restorasi
Fungsi restorasi pada teks gambang 

rancag untuk mengungkapkan keingin-
an, ke rinduan pada norma yang sudah 
lama hilang atau tidak berlaku lagi. Teks 
rancag yang berfungsi sebagai restorasi 
adalah teks rancag yang sering diper-
tunjukan. Berdasarkan pe nga  matan pe-
neliti sejak 2010 s.d. 2015, bah wa teks 
rancag yang sering dipertunjukan ada-
lah teks rancag Si Pitung. Teks gambang 
rancag Si Pitung adalah teks rancag 
yang selalu dipesan jika ada tanggapan 
dalm per ge laran gambang rancag. Se-
lain teks rancag Si Pitung yang sampai 
sekarang masih diper tunjukkan adalah 
teks rancag si Angkri. Terakhir teks ran-
cag si Angkri ini diper tunjukan pada 
acara Pameran Sastra Pece nongan pad 
atanggal 18 Juli 2013. Sele bih nya per-
mintaan rancag yang diminta adalah 
teks rancag Si Pitung.

Fungsi restorasi dalam teks ran-
cag Si Pitung disebabkan oleh adanya 
keinginan masyarakat untuk sekedar 
mengingat kemba li keberadaan para 
jagoan masa lalu yang turut memberi 
semangat heroik bagi masya rakatnya. 
Fungsi restorasi dalam teks rancag se-
bagai sebuah pertunjukan berhubungan 
de ngan tegangan antara norma sastra 
dengan norma sosial budaya, bahwa 
sebuah bentuk sastra yang tidak lagi 
dipertunjukan, tiba suatu ketika diper-
tunjukan, maka penonton merasakan 
kerinduan untuk terus dan terus me-

nyaksikan pertunjukan tersebut. Justru 
di situlah kekuatan sebuah pertunjukan 
yang menurut Teeuw (1982:20) ketika 
sebuah per tunjukan di zaman modern 
ini masih bisa bertahan pada komu-
nitasnya karena memiliki nilai-nilai 
yang luhur bagi masyarakatnya. Un tuk 
itu agar lebih terfokus bagaimana me-
nge tahui jika rancag Si Pitung masih 
ber tahan di komunitasnya, perlu di-
tunjukkan kekuatan dari cerita ini di 
masyarakat, khu susnya masyarakat Be-
tawi.

Rancag Si Pitung tentunya memiliki 
kekuatan di masyarakatnya, kekuatan 
itu da pat ditunjukan lewat makna dan 
fungsi. Struk tur yang saling mendu-
kung dan membe rikan kontribusi bagi 
keutuhan dan kebulatan teks ini. Se-
bagai pembaca yang berbeda latar be-
lakang budaya termasuk berbeda asal 
mula teks, tentu saja memerlukan upa-
ya keras untuk bisa memperoleh makna 
dan fungsi yang sesuai dengan tradisi 
itu. Untuk meng gali nilai-nilai yang ter-
kandung dalam rancag Si Pitung, tentu-
nya merujuk pada struktur teks cerita. 
Bahwa tokoh  Si Pitung adalah tokoh 
sentral  dalam cerita yang mengambar-
kan ‘tokoh jagoan” atau pahlawan. To-
koh tersebut dianggap sebagai sosok 
ideal oleh masyarakatnya, tokoh Si Pi-
tung dianggap ideal untuk menjadi sim-
bol jagoan atau hero Betawi. Melalui 
rancag Si Pitung, digambar kan dalam 
bait 1.b, /pasang kuping nyatalah terang;/ 
/di gambang rancag buka rancag jago bang 
Pitung./. Rancag dibuka dengan infor-
masi bahwa tokoh yang akan dirancag 
kin, bukan tokoh biasa tapi tokoh jago-
an, yaitu Si Pitung. 

Menurut Yahya Andi Saputra “Sa-
ban kali rancag Si Pitung dimainkan, 
orang ter kesan dengan kehebatan Pi-
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tung membobol bui Mester, lantas 
dengan kekuatan ilmunye die bisa hi-
lang dan menjadi buronan serdadu 
Belande”. Hal itu tergambar dalam 
rancag  Si Pitung, /Kalo mau kenal Si Pi-
tung dari Rawa Belong;/ /Orangnye pan-
dai merampok, pandai menipu, pandailah 
menyolong;/ /Orangnye pinter bisa terbang 
kayak kalong;/ Saking jagonya bui Mester 
bisa kena kena bolong./. 

Lebih lanjut dituturkan oleh Yahya 
Andi Saputra, “Pertunjukan rancag  
Si Pitung sebagai simbol perlawanan 
tukang rancag kepada Belanda, se-
bab dengan keberanian tukang rancag 
mengisahkan Si Pitung nota bene ada-
lah musuh Belanda patut dipuji sebagai 
suatu heroisme tukang rancag “ (2009). 
Gambaran kondisi pada saat itu, menu-
rut Abah Jali (78 tahun), “Suasana 
mencekam, rakyat tidak berkutik, Be-
landa berkuping lintah, mata-matanya 
berada di mana-mana, tukang rancag 
tidak berani am bil risiko, mereka hanya
mengetengahkan cerita Si Pitung se-
bagai jagoan buron yang kerjanya 
merampok dan melawan pemerin tah 
Belanda”. Makna kepahlawanan dalam 
rancag  Si Pitung juga digambarkan se-
sudah kematian Si Pitung, makamnya 
dikawal oleh tentara, karena beberapa 
masyarakat percaya Si Pitung akan 
bangkit dari kematian. Dalam rekaman  
kaset rancag Si Pitung tahun 1911, yang 
berasal dari Toko Djin Vich & Co (Loa 
Yoe Djin), Pancoran Batavia, Sumber 
Yahya Andi Saputra (2009). /Si Pitung 
sudah mati dibilangin sama sanak su-
daranya/, /Digotong di Kerekot Penjaring-
an kuburannya/, /Saya tau orang rumah 
sakit nyang bilangin/, /Aer keras ucusnya 
dikeringin/, /Waktu dikubur pulisi pade 
iringin/, /Jago nama Pitung kuburannya 

digadangin/, /Yang gadangin kuburannya 
Pitung dari sore ampe pagi/ ....

Makna dan fungsi pahlawan pada 
masa lalu, rancag  Si Pitungdapat mem-
beri semangat dan ke per cayaan rakyat, 
terutama masyarakat Betawi yang ha-
rus menjadi jongos di negeri nya sen-
diri. Kehebatan Si Pitung, melalui per-
tunjukan rancag Si Pitung yang dikenal 
sebagai tokoh yang mampu membebas-
kan rakyat dari eksploitasi, disintegra-
si, dan kecaman para tuan-tuan tanah 
beserta para begundalnya. Semangat 
itulah yang membuat rasa bangga dan 
takjub terhadap tokoh jagoan mereka 
Si Pitung, walau hanya lewat tonton an, 
rancag Si Pitung. Ruchiat (2003:166) 
menjelaskan bahwa pada tahun dua pu-
luhan ada seorang perancag bernama 
Jian, seorang tuna netra jika ia sedang 
membawakan rancag Si Pitung, semua 
penonton seakan-akan mena han nafas 
karena khwatir ada kata-kata yang lu-
put dari pendengarannya.

Kehadiran rancag  Si Pitung yang 
ber fungsi dan bermakna sebagai pe-
nyemangat patriotisme masa sekarang 
lebih kepada pemberi rasa percaya diri 
untuk berdiri sama tinggi dalam kema-
juan mengisi pemba ngunan di DKI 
Jakarta ini. Menurut Yasmin Shahab 
(2004), kalau orang Betawi tidak bang-
ga terhadap budaya Betawi, nantinya 
budaya Betawi, hanya tinggal diong-
gok-onggok musium atau hilang sama 
sekali, karena orang Betawi termasuk 
generasi mu da nya malu menjadi orang 
Betawi. Namun dengan semangat dan 
kemauan orang Betawi melestarikan 
budaya Betawi termasuk rancag Si Pi-
tung dengan cara kemampuan mereka 
beradaptasi dan berkontestasi dengan 
berbagai proses budaya yang melanda 
ma sya rakat Betawi sekarang ini. Dalam 
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konteks ini, keberadaan tradisi lisan, 
termasuk gambang rancag menjadi 
bagian dari kebijakan dan praktik pem-
belajaran kesadaran mulikultural pada 
anak-anak dan generasi muda (Hasan 
& Suwarni, 2012).

Sistem Pewarisan
Konsep Lord (2000:37) menekan-

kan bahwa “betapa tidak terlalu berpe-
rannya un sur menghafal dalam tradisi 
(puisi) lisan.” Faktor penentu dalam 
menguasai nyanyian (puisi) rakyat ada-
lah memahami formula dan membia-
sakan diri untuk mendengar nyanyi an 
(puisi). Karena kebiasaan, formula da-
lam puisi (nyanyian) dengan sendirinya 
dapat di kuasai oleh penyaji sehingga 
pada waktu per tunjukan, nyanyian 
itu muncul ibarat air yang mengalir. 
Pendapat Lord telah mengubah ang-ga-
pan yang menempatkan unsur hafalan 
sebagai faktor dominan dalam proses 
me ngua sai nyanyian. Formula yang 
dikemu kakan Lord (2000:38) yaitu 
bahwa “proses penciptaan terjadi pada 
epik rakyat di Yugos lavia dengan meng-
gunakan formula.” Peneli ti an itulah 
yang kemudian menjadi da sar analisis 
formula. Proses penciptaan yang meng-
gunakan unsur formula juga terjadi 
pada puisi lirik rakyat Latvia, Dainas 
(Lord, 2000:29). Dua contoh yang dike-
mukakan tersebut menempatkan bah-
wa formula meru pakan kunci utama 
yang harus dikuasai oleh penyaji dalam 
proses penciptaan puisi lisan, baik epik 
maupun lirik. Formula adalah kelom-
pok kata yang secara teratur dipakai 
oleh penutur untuk mengungkapkan 
suatu ide yang esen sial atau pokok. Un-
tuk bisa menggunakan formula dalam 
struktur cerita, perlu melihat bentuk 

kelisanan dari tradisi lisan gambang ran-
cag  .

Model pewarisan oleh Lord (2000) 
terse but dapat dilakukan di keluarga 
dan lem baga pelatihan atau sanggar-
sanggar melalui mo del pelatihan gam-
bang rancag dalam proses penciptaan 
seperti yang telah dilakukan oleh Rojali 
(78 tahun) kepada anak dan cucunya 
selama tiga generasi. Pewarisan tradisi 
lisan gambang rancag tidak hanya di-
lakukan di sekolah atau secara formal, 
namun dapat pula dilakukan di di luar 
sekolah atau nonformal. Sistem pewa-
risan formal ialah secara sengaja men-
didik generasi muda untuk menjadi pe-
ma in yang lebih profesional, sedangkan 
sis tem pewarisan nonformal melalui 
pema gangan (Udu, Kusuma, & Alifu-
din, 2016).

Pewarisan gambang rancag selama 
ini juga masih berlangsung, baik for-
mal maupun informal. Firman (dalam 
wawancara pada Januari 2013, di ke-
diamannya, Beji Depok) mengatakan 
bahwa di tempat ia mengajar, yaitu 
SMA 105 Jakarta dan SMK Karawitan 
Jakarta, ia juga memperkenalkan kes-
enian gambang rancag kepada murid-
muridnya melalui musik gambangk-
romong. Menurut Firman antusiasme 
murid-muridnya besar untuk mempela-
jari musik tradisi lisan gambangkromong. 
Proses belajar-mengajar musik dan lagu 
Betawi di sekolah tentu harus berpedo-
man pada kurikulum sekolah yang di-
susun sesuai kompentensi musik dan 
lagu Betawi, metodenya bisa dengan 
cara pemo delan, mencontoh model 
lalu mempresen tasikan.

Mengenai pewarisan gambang ran-
cag di keluarga secara khusus, Rojali 
(dalam wawan cara 22 Juni 2013, di ru-
mahnya, Jl. Gan da ria Pekayon Jakarta 
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Timur) mengatakan bahwa dia menga-
jarkan kepada anak dan cucunya—
yang sekarang sudah mahir ngerancag 
—tentangcara bermain gambang ran-
cag adalah dengan sistem pemodelan 
dan pemagangan. Anak dan cucunya 
diajak meli hat proses Rojali latihan 
bersama grupnya jika akan tampil. Se-
lanjutnya, Rojali membe ri kesempatan 
kepada anak-cucunya untuk main di 
latihan dan pertunjukan dimulai dari 
mendampingi terlebih dahulu, kemudi-
an se te lah dirasa cakap, akhirnya diberi 
kesem patan untuk menggantikan posis-
inya bermain atau manjag.

Selanjutnya mengenai model pe-
warisan melalui pelatihan, Dodo Su-
karda (dalam wawancara pada Jumat, 
27 Juni 2014, di BLK Pondok Kelapa 
Jakarta Timur) menga takan bahwa 
“BLK berperan sebagai pusat pelatihan 
yang bertugas melaksanakan pela tihan 
kesenian dan evaluasi pelatihan keseni-
an, serta penyediaan fasilitas pelatihan 
kese nian.” Maksud dan tujuan pelatih-
an gambang rancag pada tahun 2013 ini 
adalah untuk menumbuhkan minat 
ge-nerasi muda terhadap seni tradisi 
Betawi berupa gambang rancag. Hal ini 
dimaksudkan agar seni gambang rancag 
dapat bertahan hidup, tumbuh, dan 
berkembang sesuai dengan harapan 
dunia seni dan masyarakat pendukung-
nya. Terma suk agar seni gambang ran-
cag kembali men dapat tempat di hati 
masyarakat Jakarta yang heterogen.
Di dalam pewarisan gambang rancag 
merupakan proses pemberian penge-
tahuan atau pemindahan ilmu (transfer 
know ledge) tentang gambang rancag yang 
menca kup musik gambang kromong dan 
terutama tuturan rancag, baik kepada 
keluarga terde kat khususnya maupun 
kepada masyarakat Betawi pada um-

umnya. Pewarisan ini bisa melalui 
keluarga, dapat juga melalui pelatih-
an oleh lembaga-lembaga pelatihan 
milik pemerintah. Pewarisan keluarga 
dilakukan dengan mengajarkan atau 
memberi pemodel an di lingkungan 
keluarga inti. Sementara itu, pewaris-
an lewat pelatihan digambarkan seba-
gai bentuk pemberdayaan masyarakat 
melalui pelatihan gambang rancag yang 
diadakan dengan cara pelatihan mela-
lui pemodelan di lembaga Balai Latih-
an Kesenian (BLK), Jakarta Timur. 

SIMPULAN
Dari hasil analisis yang dilakukan 

terha dap Rancag  Si Pitung dan Si Ang-
kri disim pulkan sebagai berikut. Perta-
ma struktur tradisi lisan gambang rancag  
Si Pitung dan Si Angkri, baik melalui 
strutur skema alur, tema dan tokoh, 
serta formula ditunjukkan bahwa unsur 
ingatan bagi perancag penting dalam 
menciptakan teks, melalui ingatan se-
gala hal tentang kehidupan dan budaya 
Betawi, kehidupan tokoh jagoan Si Pi-
tungyang memberontak pada kolonial 
sebagai bentuk perlawanan, patut di-
ingat dan dinikmati oleh penonton se-
orang pahlawan orang Betawi. Semen-
tara Angkri diikat de ngan tokoh jagoan 
sebagai pengacau.

Kedua, fungsi dari cerita ditunjukan 
dengan fungsi afirmasi sebagai bentuk 
untuk melekatkan nilai budaya Betawi 
dalam kedua cerita bahwa gambang ran-
cag sebagai sastra tutur memi liki fungsi 
egaliter, tampak dari pengisahan cerita 
yang dilagukan dengan gaya kocak 
dari kedua perancag. Fungsi restorasi 
menun jukan semangat kepahlawanan 
dari cerita Si Pitung, guna mengingat 
tokoh Robinhood yang pernah dimiliki 
oleh Betawi masa lalu. Fungsi negasi 
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ada oposisi biner antara tokoh jagoan 
di Betawi, ada tokoh pahlawan yang 
kolonial melindungi masyarakat dari 
tekanan tuan tanah dan kolonial, se-
mentara dari tokoh jagoan yang lain 
adalah pengacau yang tidak memberi 
rasa aman bagi sesamanya pribumi. 

Ketiga, sistem pewarisan di komu-
nitas gambang rancag di Pekayon, yaitu 
Sanggar Jali Jalut melakukan sistem 
pewarisan rancag dengan cara pemo-
delan, yang dimulai daripengamatan 
model, mencontoh modelrancag, dan 
mempertunjukkan model rancag, baik 
melalui formal maupun informal. 
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